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PERAN MUHAMMADIYAH DALAM TOLERANSI ANTARA UMAT 
BERAGAMA DI DESA BANDARDAWUNG KECAMATAN 




Kita hidup di dalam sebuah negara yang penuh dengan keberagaman, baik 
dari suku, agama, maupun budaya. Untuk hidup damai dan berdampingan tentu 
dibutuhkan sikap toleransi satu sama lain. Pendiri Muhammadiyah, KH Ahmad 
Dahlan mencontohkan sikap terbuka dan toleran namun tetap tegas dalam prinsip-
prinsip Islam. 
Bandardawung adalah desa yang Plural dalam hal agama, di Desa ini 
terdapat tiga agama yakni Islam, Kristen dan Budha. Ketiga agama tersebut 
hingga saat ini hidup berdampingan dengan rukun dan hampir tidak ada 
permasalahan yang serius dalam hubungan antar agama. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah peran 
Muhammadiyah dalam toleransi umat beragama di Bandardawung Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara 
(interview) dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah metode deskriptif 
analisis. 
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa Muhammadiyah 
turut berperan aktif dalam menciptakan kerukunan hidup antar umat beragama di 
Desa Bandardawung. Muhammadiyah mampu memberikan contoh kepada 
masyarakat bagaimana seharusnya menyikapi perbedaan keyakinan dalam 
hubungan antar umat beragama. 
 
Kata Kunci : Peran, Muhammadiyah, Toleransi Agama 
ABSTRACT 
 
We live in a country which is full of diversity, whether ethnic, religious, or 
cultural. To live in peace and harmony certainly needs tolerance tolerance. The 
founder of Muhammadiyah, KH Ahmad Dahlan exemplifies the open and tolerant 
attitude, but remains firmly in the principles of Islam. 
Bandardawung is a plural village in religion. in the village there are three 
religions namely Islam, Christianity and Buddhism. All three religions until now 
coexist harmoniously and almost no serious problems in relations between them 
 The purpose of this study is to determine how Muhammadiyah role in 
religious tolerance in Bandardawung Tawangmangu Karanganyar district is. The 
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type of research is a field research (field research) with a qualitative descriptive 
approach. The methods used in data collections are observation, interview 
(interview) and documentation. The descriptive analysis method is used in the 
analysis. 
 From these results it can be concluded that the Muhammadiyah take an 
active role in creating inter-religious harmony in the village Bandardawung. 
Muhammadiyah is able to provide an example to the community how to address 
differences confidence in inter-religious relations. 
 
Keywords : Role, Muhammadiyah, Religius Tolerance 
 
1. PENDAHULUAN 
Dengan tumbuhnya pengetahuan tentang Agama-agama lain, menimbulkan 
sikap saling pengertian dan toleran kepada orang lain dalam hidup sehari-hari, 
sehingga tumbuh pula kerukunan beragama. Kerukunan beragama itu 
dimungkinkan karena setiap agama-agama memiliki dasar ajaran hidup rukun. 
Semua agama menganjurkan untuk senantiasa hidup damai dan rukun dalam 
kehidupan sehari-hari.1 
Agama Islam secara positif mendukung kerukunan hidup beragama. Sikap 
kerukunan hidup yang tertanam dalam setiap pribadi muslim adalah berdasarkan 
atas pengajaran Al-Qur’an dan Sunnah. Antara lain disebutkan dalam Al-Qur’an: 
Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan 
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain 
Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, 
bahwa Kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)".2 
 Umat Islam sudah terpimpin dengan Al-Qur’an untuk hidup rukun bersama 
umat agama lain. Dalam berdakwah pun orang Islam diberi garis yang jelas yaitu 
tidak dibenarkan melakukan paksaan untuk menarik orang yang berlainan agama 
menjadi penganut Islam. Bagi umat Islam pengembangan rasa hormat-
                                                          
1Zakiah Daradjat, dkk, Perbandingan Agama 2, (Jakarta: Bumi aksara, 1996). hlm. 143 




menghormati sudah menjadi satu dalam pribadinya. Ada beberapa ayat-ayat 
dalam Al-Qur’an  yang mendasari toleransi antar umat beragama diantaranya: 
1. “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, 
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran...”(Q.S 
Al-Maidah 2) 
2. “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 
kekuatanmu...”(Q.S Al-Anfaal 46) 
3. “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu berserai-berai..”(Q.S Al-Imran : 103) 
4. “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa 
diantara kamu”. (Q.S Al-Hujarat 13)3 
Berdasarkan ayat-ayat diatas, jelas bahwa agama Islam mempunyai 
prinsip menghormati agama-agama lain. Disamping itu agama Islam 
mendidik pemeluk-pemeluknya untuk taat kepada pemerintah, memberikan 
nilai-nilai moral dan akidah-akidah sosial untuk mengendalikan tingkah 
laku atau perangai manusia dalam masyarakat agar tercipta kedamaian dan 
tata tertib dalam masyarakat.4 
Kerjasama antar agama telah mendapat sambutan baik, tetapi kekerasan 
antar agama masih tetap mengikuti. Tradisi-tradisi keagamaan masih 
menjadi pemicu terjadinya perselisihan diseluruh daerah. Meskipun 
ketegangan ini tidak sepenuhnya berasal dari agama, tetapi agama 
menjadikannya lebih rumit melalui penggunaan bahasa religious yang 
ekstensif. Hubungan antar agama yang ada pada saat ini merupakan salah 
satu fakta yang patut untuk disayangkan. Tradisi-tradisi keagamaan menjadi 
bagian dari perpecahan dan konflik dunia sekarang ini. Salah satu solusi 
                                                          
3Zakiah Daradjat, dkk, Perbandingan Agama 2,  (Jakarta: Bumi aksara, 1996), hlm. 144 
4Ibid hlm. 144 
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untuk permasalahan ini adalah membangun pondasi yang kokoh, memberi 
dan menerima satu sama lain yang didasarkan pada saling menghargai 
perbedaan.5 
Dengan perbedaan suku dan keyakinan beragama, Indonesia disifati 
oleh tradisi pluralisme dan tidak dapat dipungkiri lagi. Umat Agama Hindu, 
Budha, Islam, dan Kristen hidup bersama, untuk sebagian besar hidup 
dengan harmonis sebagai saudara dibawah payung Republik Indonesia. 
Indonesia dengan pancasila menetapkan bahwa Negara menjamin 
kebebasan setiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan 
untuk menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya itu.6 
Muhammmadiyah sebagai gerakan Islam terbesar di Indonesia, 
tentunya tidak menutup mata dengan toleransi antar agama yang ada. 
Sebagai organisasi pergerakan Islam tentunya Muhammadiyah tidak hanya 
mengatur tata cara ibadah namun juga hubungan bermasyarakat dengan 
sesama umat Islam maupun dengan non Islam. 
Dalam pembahasan ini, peneliti akan membahas Peran Muhammadiyah 
dalam hubungan antara agama Islam, Protestan dan Hindu. Diantaranya ada 
beberapa anggapan tentang kerukunan hidup beragama pada setiap agama 
tersebut: 
a. Agama Protestan, beranggapan bahwa aspek kerukunan hidup 
beragama dapat diwujudkan melalui Hukum Kasih yang merupakan 
norma dan pedoman hidup yang terdapat dalam kitab. Menurut agama 
Kristen Protestan Kasih adalah hukum utama dan yang terutama dalam 
kehidupan orang Kristen.7 
b. Roma Katolik, kerukunan hidup beragama menurut ajaran Kristen 
Katolik sebagaimana tercantum dalam Deklarasi Konsili Vatikan II 
tentang sikap gereja terhadap agama-agama bukan Kristen. Deklarasi 
                                                          
5Alwi Shihab, Islam Inklusif, Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, cetakan IX 
,(Bandung: Mizan, 2001) hlm.346-347 
6Alwi Shihab, ibid, hlm.348 




tersebut berpegang teguh pada hukum yang paling utama “Kasihanilah 
Tuhan Allahmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu 
dan dengan segenap hal budimu dan dengan segenap kekuatanmu. Dan 
kasihilah sesama manusia seperti dirimu sendiri”. (Mark 12:30-31; Luk 
10:27; Mat 22:37-40).8 
c. Agama Islam, secara positif Islam mendukung Kerukunan Hidup 
Beragama. Sikap kerukunan hidup yang tertanam dalam setiap pribadi 
Muslim adalah berdasarkan atas pelajaran Al-Qur’an dan Sunnah. 
Antara lain pada ayat 64 Surat Ali Imran. Panggilan kepada Ahli Kitab 
andaikata mereka tidak memperhatikan, maka ucapan bagi mereka ialah 
“Ketahuilah bahwa kami selaku orang Muslim”. Kepada orang kafir 
pun terdapat penggarisan untuk menunjukkan toleransi sebagaimana 
terdapat dalam surat Al Kafirun ayat 1-5. Jadi umat Islam sudah 
terpimpin dengan Al-Qur’an untuk hidup rukun bersama umat agama 
lain. Dan dalam berdakwah Islam juga melarang menggunakan 
kekerasan dan pemaksaan untuk menarik agama lain menjadi penganut 
Islam.9 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang akan 
diteliti dan dapat dirumuskan yaitu Bagaimanakah peran 
Muhammadiyah dalam toleransi antar umat beragama di Desa 
Bandardawung Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar? 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan, yang 
menekankan pada data hasil dari observasi  dan wawancara. Fokus 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 
Muhammadiyah dalam toleransi antar umat beragama di Dusun 
                                                          
8Ibid. hlm. 140-141 
9Ibid. hal 143 
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Bandardawung Desa Karanglo Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar. 
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif Kualitatif, yang menekankan pada makna dan 
pemahaman dari dalam, penalaran, definisi suatu situasi tertentu 
(dalam konteks tertentu), dan lebih banyak meneliti hal-hal yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, tentang kehidupan 
masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi dan 
aktivitas sosial. Tujuan utama menggunakan pendekatan kualitatif 
adalah untuk mengembangkan pengertian, konsep-konsep, yang pada 
akhirnya menjadi teori yang digunakan Muhammadiyah untuk 
berperan aktif dalam toleransi umat beragama disana. 
2.2 Tempat dan Subjek penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bandardawung  Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Yang menjadi subjek 
penelitian ini bersumber dari beberapa data yaitu Pertama, data primer, 
wawancara langsung dengan warga Desa Bandardawung dan Pmipinan 
Ranting Muhammadiyah di Bandardawung. Kedua, data skunder, 
sumber data yang pendukung dan pelengkap data penelitian seperti 
arsip-arsip di pemerintahan Desa Bandardawung. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode, 
diantaranya : (1) Wawancara (interview) Yakni suatu komunikasi yang 
bertujuan memperoleh informasi secara sistematis10. (2) Observasi 
yaitu melakukan pengamatan secara langsung dilokasi penelitian. (3) 
Dokumentasi, Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data 
dari beberapa dokumen, bisa berupa buku catatan, foto objek dan 
dokumen lainya yang berhubungan dengan penelitian 
2.4 Metode Analisis Data 
                                                          
10 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm.123 
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Setelah data dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis, teknik 
analisis yang digunakan adalah deskriptif analisis yaitu sebuah studi 
untuk menemukan fakta dan interpretasi yang tepat dan menganalisis 
lebih dalam tentang hubungan-hubungannya11. Kemudian dari hasil 
analisa data yang diperoleh dideskripsikan secara urut dan teliti sesuai 
dengan permasalahan yang dikaji. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Bidang keagaman di Desa Bandardawung 
Agama ialah suatu keyakinan terhadap adanya Tuhan yang 
dipercayainya. Berkeyakinan  atau beragama tidaklah harus dipaksa 
dalam menganutnya. Di dalam Undang-undang Dasar 1945, negara 
Indonesia menjamin keselamatan warganya dalam memilih dan 
menjalankan agama. Ada 6 agama yang diakui dengan sah di 
Indonesia. agama tersebut antara lain: Islam, Kristen, Katolik, Budha, 
Hindu, dan Kong Hu Chu. 
Desa Bandardawung adalah Desa yang plural dalam hal agama, di 
Desa ini terdapat 3 agama yakni Islam, Kristen dan Budha. ketiga umat 
beragama tersebut hingga saat ini hidup berdampingan, hidup rukun, 
dan saling membantu. Tidak ada unsur kebencian yang dipercikan oleh 
salah satu jamaah dari masing-masing agama. Mereka saling menjaga 
toleransi antar agama satu dengan agama lainya. Mereka yakin bahwa 
setiap agama mengajarkan suatu yang baik dan tidak mengajarkan 
keburukan.12 
Menjaga kerukunan umat beragama di Bandardawung yang 
mayoritas muslim, sudah menjadi kewajiban bagi setiap warga untuk 
menjaga dan menghormati keyakinan dalam menjalankan ibadah 
masing-masing agama yang dianutnya. Hal ini diperintahkan oleh 
Allah SWT dalam al qur’an surat al-kafirun dan juga telah dicontohkan 
                                                          
11 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm.325 
12 Wawancara dengan Bapak  Sriwidodo. Sekdes Bandardawung. 11 november 2016. 
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oleh Rasulullah pada saat menjadi pemimpin Madinah, dimana 
sebagian penduduknya adalah masyarakat Yahudi dan Nasrani. Beliau 
menjadi pemimpin yang adil dan tidak melakukan penindasan terhadap 
kaum minoritas dan menjadikan masyarakat hidup dengan damai dan 
sejahteraha ini menjadi suatu bukti bahwa Islam adalah agama yang 
cinta damai dan menghindari perpecahan.13 
3.2 Muhammadiyah terhadap toleransi antar umat beragama  
Sikap toleran, keterbukaan dan keteguhan KH Ahmad Dahlan, 
seharusnya dijadikan referensi keteladanan yang otentik dalam 
merumuskan sikap toleransi antar umat beragama di Indonesia, 
terkhusus Pimpinan dan warga Persyarikatan Muhammadiyah. Segala 
hal yang potensial meruntuhkan bangunan aqidah dan iman seorang 
muslim mesti disikapi secara tegas, adil dan beradab. Ketegasan sikap 
secara beradab dalam menjaga akidah umat Islam, tidak perlu 
dirisaukan. Apalagi disalahpahami sebagai sikap ekslusif yang akan 
melahirkan radikalisme keagamaan.14 
Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, warga Muhammadiyah 
menuntunkan bahwa, Islam mengajarkan agar setiap muslim menjalin 
persaudaraan dan kebaikan dengan sesama seperti dengan tetangga 
maupun anggota masyarakat lainnya masing-masing dengan 
memelihara hak dan kehormatan baik dengan sesama muslim maupun 
dengan non-muslim, Dalam bertetangga dengan yang berlainan agama 
juga diajarkan untuk bersikap baik dan adil, mereka berhak 
memperoleh hak-hak dan kehormatan sebagai tetangga, memberi 
makanan yang halal dan boleh pula menerima makanan dari mereka 
berupa makanan yang halal, dan memelihara toleransi sesuai dengan 
prinsi-prinsip yang diajarkan Agama Islam.15 
                                                          
13 Wawancara dengan Bapak Sukamto Pimpinan Ranting Muhammadiyah Bandardawung. Di 





3.3 Peran Muhammadiyah terhadap toleransi antar umat beragama di Desa 
Bandardawung Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar 
Muhammadiyah yang terdapat di Desa-desa tentu bukan hanya 
menambahkan struktur baru, tetapi lebih dahulu memikirkan amalan 
nyata yang dapat di aplikasikan pada masyarakat. Muhammadiyah 
sebagai organisasi sosial keagamaan menurutnya mempunyai pengaruh 
yang besar bagi masyarakat dalam mengurai benang kusut, bukan 
dengan kekuatan dan kekayaannya namun Muhamadiyah berkembang 
dengan amal dan keikhlasannya. Muhamadiyah berhasil mengajak 
masyarakat untuk berbondong-bondong dalam berilmu, beriman dan 
beramal secara ikhlas. Ajaran yang di sapaikan Muhammadiyah 
diaplikasikan masyarakat dalam kehidupan sosial antara lain: 
masyarakat Bandardawung telah sadar akan pentingnya mengikuti 
pengajian-pengajian. Semenjak itu warga Bandardawung menjadi rutin 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan khususnya pengajian rutin.16 
Muhammadiyah sebagai gerakan amar ma’ruf nahi munkar tentu 
adalah salah satu institusi dalam lingkup pluralitas masyarakat. Ketika 
melihat masyarakat atau umat yang cenderung intoleran dalam 
kehidupan keberagamaaanya, maka hal tersebut merupakan wilayah 
garapan Muhammadiyah, karena Muhammadiyah merupakan salah 
satu gerakan pembaharuan.17 Di Bandardawung keberadaan 
Muhammadiyah dalam kehidupan masyarakat tentu didalamya 
terdapat masalah-masalah yang ada kaitanya dengan hubungan antar 
agama, Muhammadiyah di Desa Bandardawung selama ini turut peran 
menjadi penengah serta mencoba memberikan solusi dengan landasan-
landasan hidup dan sikap toleransi sesuai ajaran agama Islam yaitu al 
Quran dan as-Sunah.18 
                                                          
16 Ibid. Wawancara dengan Bapak Sukamto 
17 Wawancara dengan Bapak Suparto. salah satu Pimpinan Ranting Muhammadiyah 
Bandardawung. Pada 20 september 2016 
18 Ibid. Wawancara dengan Bapak  Sriwidodo 
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Dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di 
Bandardawung. Salah satu metode yang digunakan Muhammadiyah 
ialah dengan menanamkan pentingnya sikap toleransi untuk kerukunan 
umat beragama melalui pengajian-pengajian yang di adakan rutin 
setiap minggunya, dan juga contoh yang hidup rukun serta saling 
menghargai yang di ajarkan dan di perlihatkan secara nyata oleh 
anggota-anggota Muhammadiyah. Dari sini dapat dilihat peranan dan 
upaya  Muhammadiyah dalam menjaga toleransi agama di Desa 
Bandardawung, sasaranya jelas yaitu di tujukan kepada seluruh lapisan 
dan golongan masyarakat, anak-anak, pemuda, buruh, petani, 
pengusaha dan sebagainya.19 
Di Desa Bandardawung ada hal yang indah untuk dipandang 
ketika hari-hari besar agama sedang berlangsung. salah satunya adalah 
ketika adanya hari raya Idul Fitri, karena semua warga saling 
bersilaturahmi dan saling mengunjungi antar warga, bahkan bukan 
hanya warga Islam saja, namun warga Desa yang beragama lainpun 
turut di undang dan ikut merayakan sebagai bentuk toleransi. Begitu 
juga saat adanya hari besar agama non Islam mereka juga turut di 
undang kerumah warga Desa yang sedang merayakan hari besarnya, 
seperti ketika Natal dan hari besar agama lain. Semua diperlakukan 
sama tanpa membeda-bedakan. Yang perlu di garis bawahi dari sini 
adalah, bukan mereka ikut mengamalkan ajaran dan merayakan hari 
besar tersebut, namun lebih kepada menghargai keyakinan dengan 
menghadiri undangan yang sudah diberikan dalam upaya untuk 
bersama-sama saling menjaga kehidupan beragama yang harmonis dan 
hidup rukun dalam bertetangga dan bermasyarakat.20 
Menurut Suparto Sikap toleran yang tunjukkan anggota 
Muhammadiyah di Bandardawung sama dengan yang di contohkan 
Ahmad Dahlan, yaitu toleran tanpa meninggalkan ajaran Islam dan 
                                                          
19 Ibid. Wawancara dengan bapak Suparto 
20 Ibid. Wawancara dengan Bapak Sriwidodo. 
 11 
 
berpegang teguh pada syariat.21 Suparto mengatakan dalam hidup 
dalam masyarakat yang tidak hanya umat Islam saja, Muhammadiyah 
harus bersikap toleran terhadap rutinitas keagamaan yang terdapat di 
Desa Bandardawung, namun tetap memegang ketegasan dalam 
prinsip-prinsip Islam. Karena dari sana kerukunan antar masyarakat 
beragama akan terwujud.22 
Muhammadiyah dalam menjaga kerukunan umat beragama tidak 
sendirian, karena mereka dapat dukungan penuh dari pemerintahan 
desa, seperti yang di katakan oleh  Bapak  Sriwidodo selaku Sekertaris 
desa, beliau mengatakan bahwasanya sangat mendukung langkah 
Muhammadiyah dalam menjaga kerukunan umat beragama di 
Bandardawung, karena pemerintahan Desa merasa sangat terbantu 
dengan langkah Muhammadiyah ini. Karena dengan ini gesekan antar 
warga yang berbeda keyakinan dapat diminimalisir. Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah di Bandardawung juga menjadi pelopor diadakanya 
perkumpulan untuk pelatihan penanganan jenazah yang diadakan di 
balai Desa oleh pemerintahan Desa, dan pesertanya adalah minimal 
dua orang perwakilan dari setiap RT yang ada di Desa Bandardawung 
di adakan satu kali dalam satu bulan.23 
Muhammadiyah mampu menanamkan pentingnya menjaga 
toleransi antar agama. dengan demikian kehidupan harmonis antar 
masyarakat Desa akan dapat diciptakan. Muhammadiyah menjadi 
panutan warga dalam  mempraktekkan  sikap toleransi dan 
menghormati dalam kehidupan sehari-hari, tanpa membeda-bedakan. 
Sama halnya dalam segi ibadah, anggota Muhammadiyah di 
Bandardawung dapat menunjukkan sikap toleran dan menghargai 
untuk saling menjaga kerukunan umat beragama. Mereka tidak 
mencampur antara aspek-aspek agama dan kepercayaanya dengan 
aspek-aspek kerukunan dalam bermasyarakat. Mereka beranggapan 
                                                          
21 Ibid. Wawancara dengan Bapak Suparto. 
22 Ibid. Wawancara dengan Bapak Suparto. 
23 Ibid. Wawancara dengan Bapak Sriwidodo. 
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bahwa agama dan kepercayaan itu merupakan hubungan manusia 
dengan Tuhanya dan itu keyakinan masing-masing. Dan aspek-aspek 
kerukunan dalam bermasyarakat merupakan hubungan antara manusia 
dan manusia, sudah selayaknya saling menghargai dan menghormati 
demi keutuhan dan kebaikan bersama.24 
Selain itu Muhammadiyah di Bandardawung juga banyak 
berperan secara langsung, yakni menjaga hubungan baik antar sesama 
muslim maupun non muslim yang dalam hidup bermasyarakat 
mengedepankan sikap saling menghormati sebagai wujud penerapan 
bentuk toleransi yang nyata.25 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian dan analisis data berdasarkan temuan 
di lapangan mengenai peran Muhammadiyah dalam toleransi antar 
umat beragama di Desa Bandardawung, penulis menyimpulkan bahwa: 
Pertama, Muhammadiyah berperan aktif dalam toleransi antar umat 
beragama di Bandardawung. Muhammadiyah juga memunculkan 
beberapa ide serta gagasan untuk mewujudkan masyarakat yang 
harmonis dalam beragama. Muhammadiyah menjadi salah satu motor 
penggerak dan memberikan inspirasi serta contoh dalam sikap 
toleransi beragama di tengah kehidupan bermasyarakat. Bahwa untuk 
menciptakan sikap tolernsi antar umat beragama di Bandardawung 
diperlukan contoh dan panutan dalam membangun sikap toleransi 
dalam beragama. Hal ini dapat dilihat dalam langkah-langkah para 
tokoh Muhammadiyah menggunakan proses perencanaan, strategi dan 
menjadi contoh dalam membangun toleransi antar umat beragama di 
Bandardawung. Apresiasi cultural dari Pemerintahan Desa terhadap 
peran Muhammadiyah dalam upaya memberikan teladan dan 
penggerak sikap toleransi umat beragama serta meretas persoalan 
                                                          
24 Ibid. Wawancara dengan bapak Suratno. 
25 Ibid. Wawancara dengan bapak Suratno. 
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sosial keagamaan, menjadi bukti bahwa Muhammadiyah di Desa 
Bandardawung turut berperan dalam menjaga kerukunan antar umat 
beragama. Kedua, untuk bisa mengatakan Muhammadiyah berperan 
dalam toleransi antar umat beragama di Bandardawung dapat dilihat 
dari dua aspek. Aspek pertama bisa kita lihat dari suasana harmonis 
dan guyup rukun di Lingkungan Desa Bandardawung.dan aspek yang 
kedua adalah aspek aktifitas dan intraksi antara warga Muhammadiyah 
dengan masyarakat di Desa Bandardawung, mereka memberi contoh 
dan menanamkan nilai-nilai toleransi dalam umat beragama lewat 
aktivitas dan kehidupan sehari-hari. Mengajak warga masarakat untuk 
menjaga hubungan baik antar umat beragama serta terus menjaga 
silaturahmi yang sudah terjalin dengan baik. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran Muhammadiyah dalam 
toleransi umat beragama di Desa Bandardawung, maka dapat 
disampaikan beberapa saran yang dianggap perlu ialah sebagai berikut: 
1. Bagi warga Muhammadiyah 
Muhammadiyah dituntut dapat mengikuti perkembangan dari 
waktu kewaktu sesuai dengan zamanya, sehingga Muhammadiyah 
dapat memberikan solusi-solusi yang tepat pada setiap 
permasalahan yang ada dalam masyarakat. Memang dalam 
menjaga kerukunan umat beragama bukan hanya kewajiban warga 
Muhammadiyah saja, namun tidak ada salahnya jika 
Muhammadiyah menjadi contoh yang baik dalam menjaga 
kerukunan umat beragama. 
2. Bagi masyarakat umum 
Bahwa peran aktif dalam menjaga kerukunan antar umat 
beragama tidaklah sulit. Masyarakat dapat berperan sesuai dengan 
apa yang mereka bisa lakukan dan apa yang bisa mereka berikan. 
Karena dalam hal ini sangat diperlukan kesadaran masyarakat akan 




Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untukmu orang 
yang sangat aku hormati dan kusayangi. 
Ayahanda dan Ibunda tercinta.. 
kalian yang tiada pernah henti memberiku dorongan semangat, nasehat, doa 
untuk keberhasilanku, segala cinta dan kasih sayang yang teramat tulus. 
yang tak lupa juga untuk selalu menanyakan dan mengingatkan 
sekripsi sampe mana? Dikerjakan! Juga jagan telat makan! 
Ayah, Ibu.. 
Seandanya kalian tahu betapa sulitnya aku untuk meraih mimpi 
Betapa berat yang ku lalui, 
Doa kalianlah yang membuatku bertahan hingga saat ini. 
Maafkan anakmu, yang masih belum bisa memberi lebih.. 
Ayah, Ibu.. 
Sebuah kebahagiaan bisa terlahir dan besar di tengah-tengah kalian 
Terimakasih untuk segalanya. 
Ku persembahkan karya kecil ini buatmu. 
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